BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil regresi volume impor kedelai di Indonesia secara siginifikan
dipengaruhi oleh nilai tukar, produksi dan price ratio. Namun terdapat hasil dari
variabel yang tidak sesuai dengan hipotesis yakni nilai tukar. Hasil regresi yang tidak
sesuai dengan hipotesis yang disebabkan karena besarnya permintaan kedelai di
Indonesia hingga saat ini belum mampu dipenuhi oleh produksi kedelai dalam negeri.
Sehingga melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat masih
menyebabkan peningkatan volume impor kedelai Indonesia. Namun untuk menjaga
kestabilan nilai tukar, hal yang dapat dilakukan yakni menjaga kestabilan inflasi
dengan mempertahankan ketersediaan bahan pangan yang merupakan kebutuhan
masyarakat agar tidak terjadi kelangkaan yang menyebabkan peningkatan harga-
harga secara terus-menerus. Selain itu besarnya kenaikan harga kedelai dalam
negeri disebabkan karena rendahnya teknologi pertanian yang digunakan sehingga
menyebabkan kejenuhan kepada para petani kedelai. Selanjutnya apabila sesuai
dengan hasil regresi, hasil produksi kedelai di Indonesia secara signifikan seharusnya
dapat menurunkan jumlah impor kedelai. Namun pada kenyataannya jumlah produksi
kedelai di Indonesia masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena adanya alih
fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Selain itu meskipun variabel tarif
tidak berpengaruh signifikan, akan lebih baik penerapan kebijakan tarif yang tinggi
perlu diimbangi dengan perbaikan teknologi pertanian dan pada jangka panjang tarif
tersebut sebaiknya dihapuskan karena kebijakan tersebut bertentangan pada era
liberalisasi perdagangan yang menghendaki penghapusan segala bentuk hambatan
perdagangan.

Sebagai implikasi dari penelitian ini, pemerintah sebaiknya menerapkan kebijakan-
kebijakan yang dapat meningkatkan konsumsi dan produksi kedelai dalam negeri

antara lain:

= Meningkatkan jumlah produksi kedelai dalam negeri dengan memperluas

areal lahan panen kedelai di Indonesia.

= Meningkatkan teknologi pertanian khususnya untuk penanaman kedelai
diantaranya adalah penggunaan bibit unggul dan perbaikan teknik bercocok

tanam agar produksi kedelai di Indonesia dapat mengalami kenaikan.

= Mempertahankan ketersediaan bahan pangan agar tidak terjadi kenaikan

harga-harga yang menyebabkan inflasi secara berlebihan.
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